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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan suatu peristiwa penting

ABSTRAK

Seorang wanita pada periode kehamilan akan mengalami perubahan baik fisik maupun
psikologis. Perubahan ini berdampak terhadap pemenuhan kebutuhan dasar termasuk seksualitas.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan perubahan psikologis ibu hamil. Penelitian
menggunakan rancangan cross sectional dengan populasi ibu hamil trimester 3 yang
memeriksakan kehamilannya di bulan Mei 2015 sebanyak 183 pasangan. Teknik sampling
menggunakan accidental sampling dan jumlah sampel terpilih adalah 46 pasangan. Instrumen
yang digunakan berupa kuesioner Perubahan Psikologis dan Index of Sexual Satisfaction (ISS).
Analisis data menggunakan Chi-square test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak
54.3% responden mengalami perubahan psikologis positif

ABSTRACT

A woman on the gestation period will experience both physical and psychological changes. These
changes have an impact on the fulfillment of basic needs, including sexuality. Changes in
pregnant women'’s perceived psychology can result in decreased sexual desire of the women. This
study aimed to describe the relationship of psychological changes of pregnant women with the
husband’s sexual satisfaction level. The study used cross sectional design with a population of
third trimester pregnant women who did checkups in May 2015 as many as 183 couples.
Sampling technique used accidental sampling and sample size was 46 couples. The instrument
used was a questionnaire and Psychological Changes Index of Sexual Satisfaction (ISS). Data
analysis used Chi-square test. The results showed that as many as 54.3% of respondents
experienced a positive psychological change. Conclusion of the study is that the more positive
physiological changes in pregnant women will result in higher sexual satisfaction of her
husband.

lelah. Indra penciuman juga menjadi sangat peka,
dan oleh karena itu, tak jarang kita melihat ibu
hamil muda yang tampak begitu tegang dan mudah

dalam kehidupan seorang perempuan. Proses yang
diawali dari konsepsi hingga pengeluaran bayi dari
dalam rahim menuntut adaptasi dari ibu hamil dan
orang-orang terdekat. Kehamilan bagi pasangan
suami istri adalah suatu perkembangan keluarga
dengan hadirnya anggota keluarga baru, perubahan
hubungan, dan peran dalam keluarga (Hapsari &
Sudarmiati, 2011).

Ibu hamil akan mengalami perubahan fisik
seperti keluhan mual, muntah, pusing, dan mudah

emosi. Hal itu biasanya kita temui di trimester
pertama. Pada masa kehamilan trimester kedua,
ibu hamil merasakan perubahan bentuk tubuhnya,
terutama pada wajah, perut, dan dada. Dalam fasie
ini, beberapa ibu hamil merasa cemas karena takut
akan bertambahnya berat badan. Di trimester
ketiga, ibu hamil sering mengeluhkan mudah lelah
dan kurang tidur (Tari & Romania, 2011).
Kehamilan mengakibatkan banyak perubahan
dan adaptasi pada ibu hamil dan pasangan.
Trimester pertama sering dianggap sebagai periode
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penyesuaian dengan ambivalensi (dua perasaan
yang bertentangan) yang terkadang timbul.
Beberapa ketidaknyamaan akan timbul pada ibu
hamil, yang salah satunya berhubungan dengan
ketidaknyamanan fisik dan perasaan. Berhubungan
dengan hasrat seksual, setiap wanita memiliki
hasrat seksual yang berbeda-beda di trimester
pertama, karena banyak ibu hamil merasakan
kebutuhan kasih sayang besar dan cinta tanpa seks.

Trimester kedua sering dikenal dengan periode
kesehatan yang baik, yakni ketika ibu hamil
merasa nyaman dan bebas dari segala
ketidaknyamanan. Di trimester kedua ini, sebagian
ibu hamil akan mengalami kemajuan dalam
hubungan seksual. Hal itu disebabkan di trimester
kedua, ibu hamil relatif terbebas dari segala
ketidaknyamanan fisik, kecemasan, kekhawatiran
yang sebelumnya menimbulkan ambivalensi pada
ibu hamil Kini mulai mereda dan menuntut kasih
sayang dari pasangan maupun dari keluarganya
(Ramadani & Sudarmiati, 2013).

Kehamilan pada trimester ketiga sering disebut
sebagai fase penantian yang penuh dengan
kewaspadaan. Pada periode ini, ibu hamil mulai
menyadari kehadiran bayi sebagai makhluk yang
terpisah sehingga dia menjadi tidak sabar dengan
kehadiran bayinya tersebut. Ibu hamil merasakan
kembali ketidaknyamanan fisik karena merasa
canggung atau merasa dirinya tidak menarik lagi,
sehingga dukungan dari pasangan sangat dia
butuhkan. Peningkatan hasrat seksual yang pada
trimester kedua menjadi menurun karena
abdomen yang semakin membesar yang rmenjadi
halangan dalam berhubungan seks (Ramadani &
Sudarmiati, 2013).

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan rancangan
penelitian cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah ibu hamil trimester 3 yang
memeriksakan kehamilannya di bulan Mei tahun
2015 di UPT Puskesmas Arcamanik kota Bandung
sebanyak 183 orang. Sampel penelitian diambil
dengan metode accidental sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
berdasarkan kuesioner tentang tingkat kepuasan

seksual dan kuesioner perubahan psikologis ibu
hamil. Kuesioner tingkat kepuasan seksual bersifat
pertanyaan  tertutup dan  diukur  dengan
mengugunakan alat ukur 1SS (index of sexual
satisfaction) berdasarkan internatonal journal of
psychology and psychology therapy (ISS). Untuk
mengetahui kondisi psikologis ibu hamil, peneliti
menggunakan kuesioner perubahan psikologis ibu
hamil dengan kuesioner yang sudah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Metode analisis data yang
digunakan adalah chi square test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kehamilan mengakibatkan banyaknya
perubahan pada ibu hamil, baik perubahan secara
fisik dan psikologis. Hal itu di dipengaruhi juga
oleh perubahan hormon pada ibu hamil, sehingga
muncul keinginan untuk banyak istirahat dan
perasaan yang ambivalensi. Perubahan bentuk
tubuh juga dapat mempengaruhi respon emosional
pada ibu hamil, seperti perubahan bentuk citra
tubuh, dan perasaan takut dan cemas terhadap
kehamilan.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Perubahan
Psikologis Ibu Hamil Trimester 3

Perubahan psikologis Jumlah  Persentase
ibu hamil (n) (%)
Perubahan psikologis positif 25 54,3
Perubahan psikologis negatif 21 45,7
Total 46 100

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa perubahan
psikologis ibu hamil trimester 3 yang terbanyak
adalah mengalami perubahan psikologis positif
sebanyak 25 orang (54,3%).

Dalam penelitian ini, ibu hamil mengalami
perubahan psikologis seperti merasa khawatir
dengan perubahan bentuk tubuh yang dialami di
masa kehamilan. Kekhwatiran juga muncul
dikarenakan terhadap janin yang bisa saja lahir
dengan  kondisi  tidak normal.  Biasanya,
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perubahan-perubahan psikologis negatif dialami
oleh ibu hamil dengan kehamilan pertama kali.

Di awal kehamilan, ibu hamil selalu
memperhatikan setiap perubahan-perubahan yang
dialaminya, baik perubahan fisik maupun
psikologis. Terjadinya perubahan fisik seperti
mual, muntah, perut yang semakin membesar,
cepat lelah dan nyeri payudara dapat
mempengaruhi psikologis ibu pada saat hamil,
namun ada beberapa ibu hamil tidak mengalami
perubahan  psikologis yang tampak atau
mengalami perubahan psikologis yang positif. Hal
ini senada dengan hasil penelitian lain bahwa
perubahan psikologis yang positif akan sering
dialami ibu hamil yang telah memiliki pengalaman
dengan  kehamilan  sebelumnya, sementara
perubahan yang negatif sering muncul pada ibu
hamil yang belum punya pengalaman hamil
sebelumnya atau hamil pertama kali (Sandy &
Sari, 2012).

Kehamilan merupakan kondisi yang penuh
dengan stres yang berdampak terhadap status
psikis pada perempuan hamil (Bjelica A dan
Kapor-Stanulovi¢ = N, 2004). Fokus utama
perempuan hamil adalah persepsi terhadap
hilangnya daya tarik mereka. Persepsi ini
berkorelasi  terhadap aktivitas koitus dan
kesenangan seksual terhadap pasangan (Perkins
dalam Brown, C dan Bradford, J, 2008). Penelitian
Judicibous dan McCabe (2002) menunjukkan
adanya penurunan seksualitas selama kehamilan.

Kehamilan merupakan satu langkah dalam
perkembangan hubungan seksualitas antara dua
individu. Pasangan mungkin menghadapi masalah-
masalah seksualitas selama kehamilan.
Ketertarikan dalam aktifitas seksual umumnya
ditolak selama kehamilan (Brown, C, Bradford, J,
et al, 2008). Hubungan seksual bukanlah hanya
bertemunya secara keadaan fisik antara seorang
pria dan wanita, tetapi bertemunya keadaan
psikologis dari kedua individu tersebut. Semua
curahan hatinya, curahan perasaannya dinyatakan
pada waktu berhubungan seksual.

Bicara soal gairah seks dan kehamilan,
ternyata bukan hanya wanita saja yang merasakan
penurunan libido, pria juga ternyata bisa
mengalami hal serupa. Hal itu disebabkan karena

kehamilan merupakan hal yang sudah jelas untuk
wanita, kita terkadang melupakan bahwa
bagaimana pengalaman ini juga mempengaruhi
pasangan suami.

Selama kehamilan, istri mengalami perubahan
dan adaptasi baik secara fisik maupun psikologis.
Beberapa perubahan psikologis tersebut dapat
berpengaruh terhadap aktivitas seksual pasangan
dan mempengaruhi psikologis pasangan untuk
melakukan aktifitas seksual dimasa kehamilan.
Kekhawatiran membahayakan janin, keguguran,
dan penurunan gairah seksual dapat membuat
pasangan suami istri untuk tidak berhubungan
seksual di masa kehamilan.

Perubahan dorongan seksual umumnya
berfluktuasi selama masa kehamilan. Dorongan
seksual biasanya menurun pada trimester dan
meningkat di trimester dua, tetapi di sepanjang
trimester ketiga dorongan seksual dapat kembali
menurun dengan semakin membesarnya perut dan
semakin fokusnya perhatian untuk persiapan
melahirkan (Salma, 2012).

Perubahan hasrat atau keinginan istri yang
berubah-ubah pada tiap trimester ternyata tidak
sebanding dengan hasrat atau keinginan suami
pada saat istri hamil. Di dalam sebuah jurnal (
Hapsari, 2015), hasrat atau gairah ibu hamil dalam
melakukan seksual selama masa kehamilan
berbeda dengan apa yang dirasakan suami. Hal ini
tentunya berpengaruh terhadap psikologis ibu
hamil dan tingkat kepuasan seksual suami pada
masa kehamilan istri.

KESIMPULAN

Terdapat perubahan psikologis ibu hamil
yang dapat berdampak pada gairah seksual sang
istri. Oleh karena itu, pemberian penyuluhan serta
informasi tentang perubahan fisik dan psikologis
dalam masa kehamilan yang mungkin berpengaruh
terhadap hubungan seksual suami dan ibu hamil
perlu diberikan.
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